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SUMMARY 

HUDA HARIANDA. The Effect Of Enriched Artemia sp. With Corn Oil On 

Survival And Growth Of Kissing Gouramy (Helostoma temminckii) Larvae 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and SEFTI HEZA DWINANTI). 

 

The good quality of live feeds is essential for larval growth and it becomes 

a key of its production. High nutritional value and essential fatty acid can be 

played as indicator of good live feed which support fish growth and survival. The 

aim of this research was to determine effectivity of corn oil that administrated into 

Artemia sp. to survival and growth of kissing gourami larva with different 

dosages. The research has been done at Dasar Perikanan laboratory, Department 

of Aquaculture, Faculty of Agriculture from October to November 2019. 

Completely Randomized Design (CRD) was used with five treatments (Tn) and 

three replications: without corn oil (T0), addition of corn oil 0.05 mL/L(T1), 

addition of corn oil 0.1 mL/L(T2), addition of corn oil 0.15 mL/L (T3), and 

addition of corn oil 0.25 mL/L(T4). The parameters observed was absolute growth 

both weight and length, specific growth rate, crude fat content of Artemia sp. 

survival rate of larvae, water quality (temperature, pH, DO and ammonia). The 

result revealed that addition corn oil enriched in Artemia sp. 0.15 ml/L given best 

absolute growth in weight and length 0.016 g and 0.79 cm respectively, while 

specific growth rate was 151,373% and 4,78% respectively, survival rate was 

99,56%. During reared water quality monitored for temperature, pH, DO and 

ammonia was 27-28.9 0C, 5-6, 4.92-8.4 mg.L-1, 0.27-0.495 mg.L-1 respectively. 

 

Keywords :Artemia sp., corn oil, enrichment, kissing gourami larvae 
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ABSTRAK 

 

HUDA HARIANDA Pengaruh Pengkayaan Artemia sp. Dengan Minyak Jagung 

Terhadap Sintasan Dan Pertumbuhan Larva Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan SEFTI HEZA 

DWINANTI). 

 

Salah satu faktor utama dalam pembenihan adalah ketersediaan pakan 

alami yang berkualitas. Pakan alami yang berkualitas mempunyai nutrisi tinggi 

dan asam lemak essensial untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup larva. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

minyak jagung yang diberikan melalui Artemia sp. terhadap pertumbuhan dan 

sintasan larva ikan tembakan dengan dosisi yang berbeda. Penelitian telah 

dilaksanakan di Laboratorium Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober 

sampai November 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri atas 5 perlakuan (Pn) dengan 3 ulangan yaitu (P0) tanpa pemberian 

minyak jagung, (P1) penambahan minyak jagung 0,05 mL/L, (P2) penambahan 

minyak jagung 0,1 mL/L, (P3) penambahan minyak jagung 0,15 mL/L, (P4) 

penambahan minyak jagung 0,2 mL/L. Parameter yang diamati yaitu 

pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik pada bobot dan panjang, 

kelangsungan hidup larva, fisika dan kimia air (suhu, pH, DO dan ammonia). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengkayaan terbaik terdapat pada 

(P3) dengan pertumbuhan bobot mutlak 0,0161 gram, pertumbuhan panjang 

mutlak 0,79 cm, laju pertumbuhan bobot harian 151,373%, laju pertumbuhan 

panjang harian 4,78% dan kelangsungan hidup 99,56%. Selama pemeliharaan 

kualitas air berada pada kondisi 27-28,9 0C untuk suhu, pH air 5-6, oksigen 

terlarut 4,92-8,4 mg.L
-1

, dan amoniak 0.27-0.495 mg.L
-1

. 

 

Kata Kunci :Artemia sp., larva tambakan, minyak jagung, pengkayaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan jenis ikan air tawar yang 

banyak ditemukan di Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Selain sebagai ikan konsumsi, 

ikan tambakan dapat pula dijadikan ikan hias (Yuningsih, 2002). Ikan tambakan 

berpotensi untuk dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis dan mampu 

beradaptasi terhadap perairan dengan kadar oksigen  rendah serta memiliki fekunditas 

yang tinggi setiap pemijahan (Arifin et al. 2017).  

Pembenihan ikan tambakan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan larva ikan 

beralih dari fase endogeneous ke eksogeneous feeding dimana kematian larva terjadi 

karena kurangnya ketersediaan makanan planktonik pada waktu mulai makan 

sementara suplai kuning telur sudah habis (Muchlisin et al. 2003). Selain itu, untuk 

menghasilkan benih dengan kualitas yang baik diperlukan asupan nutrisi pertama 

setelah fase endogeneous yang baik pula. Oleh karena itu pakan alami berkualitas 

sangat diperlukan ikan pada stadia larva untuk memenuhi kebutuhan akan nutrien dan 

energi setelah larva kehabisan kuning telur (Effendi 2005). Pakan alami yang sering 

digunakan dalam budidaya ikan adalah Artemia sp, Dapnia sp, Spirulina sp, dan 

Tubifex sp (Taufiqurahman, at el., 2017).  

Artemia sp. memiliki nilai gizi tinggi, ukuran relatif kecil, cepat menetas, 

bergerak lambat, dapat hidup pada kepadatan tinggi  dan bersifat filter feeder non 

selektif dalam mencari makan (Indariyah et al. 2012; Tyas et al. 2004). Kualitas 

Artemia sp. sebagai pakan larva masih perlu ditingkatkan karena umumnya memiliki 

asam lemak esensial omega 3 (n-3) yang relatif rendah berkisaran 1,2% (Suprayudi et 

al. 2002). Sementara itu kebutuhan  asam  lemak ikan air tawar  omega 3 (n-3)  dan 

omega 6 (n-6)  secara umum berkisar  antara  0,5-2,5% dalam pakan (Furuichi, 1988 

dalam Utomo et al. 2006). Larva ikan air tawar memerlukan asam lemak omega 6 (n-

6) dan omega 3 (n-3) untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Takeuchi, 
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1997). Untuk memenuhi kebutuhan asam lemak yang lebih tinggi dari yang dimiliki 

Artemia sp. maka perlu dilakukan pengkayaan. 

Salah satu sumber asam lemak yang dapat digunakan sebagai bahan pengkaya 

Artemia sp. adalah minyak jagung. Mokoginta et al. (2003) menyatakan bahwa 

kandungan n-3 pada minyak jagung yaitu 2,21 % sedangkan n-6 pada minyak jagung 

bekisar 11,26 %. Menurut Jusadi et al. (2004) minyak jagung dengan dosis 0,1 ml.L
-1

 

dapat memberikan sumbangan yang lebih baik pada fungsi asam lemak esensial 

dalam tubuh larva nila dibandingkan perlakuan lainnya, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang paling tinggi 

dibandingkan yang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan minyak jagung oleh 

larva ikan tambakan yang diberikan melalui pengkayaan Artemia sp. sehingga 

mampu menghasilkan benih dengan sintasan dan pertumbuhan yang baik. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan tambakan berpotensi untuk dibudidayakan karena memiliki nilai 

ekonomis dan mampu beradaptasi terhadap perairan dengan kadar oksigen  rendah 

serta memiliki fekunditas yang tinggi setiap pemijahan (Arifin et al. 2017). Stadia 

larva merupakan masa yang sangat penting untuk pembenihan ikan dan titik kritis 

salah satu larva ikan adalah kemampuan larva mengkonsumsi pakan alami untuk 

memenuhi kebutuhan nutrien dan energi setelah larva kehabisan kuning telur 

(Effendi, 2005). Selain itu kualitas pakan alami juga menentukan performa benih 

yang diproduksi baik pertumbuhan ataupun kelangsungan hidup. 

Asam lemak berperan penting dalam meningkatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan larva ikan (Takeuchi, 1997). Menurut Suprayudi et al.(2002) Artemia 

sp. merupakan salah satu pakan alami untuk larva ikan, akan tetapi kandungan asam 

lemak essensialnya masih belum mencukupi kebutuhan larva ikan. Oleh karena itu, 

diperlukan pengkayaan pada Artemia sp. yang agar kebutuhan larva dapat tercukupi. 

Salah satu sumber asam lemak yang dapat digunakan sebagai bahan pengkaya 

Artemia sp. adalah minyak jagung. Mokoginta et al. (2003) menyatakan bahwa 
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kandungan n-3 pada minyak jagung yaitu 2,21 % sedangkan n-6 pada minyak jagung 

bekisar 11,26 %. Berdasarkan komposisi n-6 yang tertinggi diharapkan minyak 

jagung mampu memenuhi kebutuhan asam lemak essensial larva tambakan.  

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan minyak jagung oleh 

larva ikan tambakan yang diberikan melalui pengkayaan Artemia sp. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produksi benih ikan tambakan yang 

memiliki pertumbuhan dan sintasan yang baik.  
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